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ABSTRACT 

 
Pollinator insects are insects that play a role in pollinating plants. This research was 
conducted in December 2019 - January 2020 at the Kebun Raya Liwa which aims to 
determine the types and daily activities of pollinator insects in the Taman Hias and Taman 
Buah at the Kebun Raya Liwa.  The research used observation methods in two locations, 
namely Taman Hias and Taman Buah. Pollinator insect sampling using a sweap net. The 
data obtained were analyzed descriptively. The results found that including pollinator insects 
in the Taman Hias were 11 species and 165 individuals, namely (Junonia orithya, 
Hypolimnas bolina bolina, Neptis clinioides gunongensis, Oriens gola, Euploea mulciber, 
Elymnias panthera, Apis cerana, Apis florea, Xilocopa confuse, Lucilia sericerata, Coccinella 
septempuncata), in the Taman Buah there were 6 species and 276 individuals, namely 
(Bactrocera dorsalis, Eurema blanda, Zizina otis, Ypthima baldus newboldi, Apis cerana, and 
Apis florea). Observation of Junonia orithya's daily activities starts in the morning at 08: 00-
11: 00. Flying activities are initiated by the butterfly around the flower plant then perching on 
the leaves to sunbathe, suck nectar, suck minerals, suck nectar repeatedly, and look for a 
partner to carry out mating activities. The next activity observation is carried out in the 
afternoon at 14:00-16:00 Junonia orithya was seen carrying out her activities such as in the 
morning. When the brightness starts to decrease for example due to rain, the butterflies will 
rest and take shelter under the leaves or bush environment. 
 
Keywords: insect pollinators, daily activities, Junonia orithya, Liwa botanical garden. 
 

PENDAHULUAN 
 
Serangga merupakan anggota terbanyak 
dari filum Arthropoda dan keberadaannya 
di alam mencapai 90%, serangga 
termasuk hewan yang dominan di muka 
bumi.Serangga merupakan kelompok 
hewan yang memiliki ciri-ciri yaitu badan 
tersusun atas tiga bagian: kepala (caput), 
dada (thoraks) terdiri dari 3 segmen, dan 
perut (abdomen) terdiri dari 6 sampai 11 
segmen. Serangga memiliki 3 pasang 
kaki, 2 pasang sayap dan 1 pasang 
antena  (Hadi et al., 2009 dan Untung, 
2006). 
Kelebihan serangga antara lain memiliki 
kemampuan bereproduksinya tinggi 

sehingga mampu menghasilkan keturunan 
lebih dari satu generasi dalam satu tahun 
dan mampu terbang untuk memenuhi 
kebutuhan hidup seperti: menghindari 
predator; mencari makanandan pasangan, 
serta menyebar ke habitat baru;dan 
memiliki jenis yang beranekaragam 
(Campbell, 2012). Serangga mempunyai 
peran penting  dalamberbagai bidang 
antara lain di bidang kesehatan, industri, 
dan  pertanian. Dalam bidang pertanian 
serangga memiliki berbagai peran yaitu 
sebagai: dekomposer contohnya rayap 
(Coptotermes curvhignatus), sebagai 
predator contohnya belalang sembah 
(Mantis religiosa),sebagai parasitoid 
contohnya (Rhyssa persuasoria) dan 
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sebagai polinator contohnya lebah 
madu(Apis cenara).Serangga yang 
berperan sebagai pollinatortermasuk 
dalam ordo Diptera (Bactroceradorsalis), 
ordo Lepidoptera (Junonia orithya),dan 
ordo Hymenoptera (Apis cerana) 
(Pracarya, 2004). 
 
Berdasarkan aktivitasnya, serangga dapat 
dikelompokkan menjadi dua yaitu 
serangga yang aktif di malam hari 
(nokturnal)  contohnya ngengat  
(Smerinthus ocellata)dan serangga yang 
aktif pada siang hari (diurnal) kupu-kupu 
(Junonia orithya). Serangga diurnal 
merupakan serangga yang aktif pada 
siang hari karena memerlukan intesitas 
cahaya matahari untuk 
aktivitasnya.Serangga yang aktif pada 
siang hari antara lain berasal dari ordo 
Coleoptera, ordo Diptera, ordo 
Lepidoptera dan ordo Hymenoptera 
(Borror et al., 1996; Jumar, 2000). 
 
Serangga polinator merupakan jenis 
serangga yang menguntungkan karena 
mempunyai peran sebagai perantara 
penyerbukan tanaman. Penyerbukan 
tanaman oleh serangga merupakan 
proses pemindahan serbuk sari (pollen) 
dari kepala sari (anter) ke kepala putik 
(stigma) sebelum terjadi pembuahan pada 
tumbuhan berbunga.Serangga 
polinatoryang sering dijumpai di lahan 
pertanian umumnya adalah lebah 
(Hymenoptera) dan kupu-kupu 
(Lepidoptera) (Schoonhoven, 1998 dan 
Atmowidi, 2008). 

 
Beberapa ciri-ciri serangga polinator 
adalah memiliki corbicula (pollen backet) 
pada kedua tungkai belakang, memiliki 
bulu halus pada seluruh tubuhnya dan 
memiliki (proboscis) atau alat untuk 
menghisap nektar yang terdapat pada 
mulutnya. Contohpada family Apidae yang 
memiliki rambut-rambut halus di seluruh 
tubuhnya yang berfungsi sebagai 
pembawa serbuksari (Schoonhoven, 1998 
dan Atmowidi, 2008). 

 
Karakteristik lingkungan dan habitat dapat 
mempengaruhi perilaku serangga 
polinator. Perilaku atau aktivitas serangga 
polinator tersebut merupakan salah satu 

cara beradaptasi terhadap lingkungan. 
Serangga polinator mempunyai perilaku 
harian yang meliputi, yaitu perilaku 
terbang, menghisap nektar, 
berjemur,menghisap mineral (puddling), 
dan bertengger (Tamimi Chairul, 2017). 
Kebun Raya Liwa (KRL) merupakan 
kawasan konservasi tumbuhan di Provinsi 
Lampung yang didalamnya 
merepresentasikan flora Sumatera bagian 
selatan (TNBBS). Kebun Raya Liwa 
terletak di Desa Pekon Kubu Perahu, 
Kecamatan Balik Bukit, Liwa Kabupaten 
Lampung Barat Provinsi  Lampung, 
dengan koordinat geografis 050’020’ 04’ 

45.9’’ BT.  KRL  memiliki luas lahan 86.68 
Ha.KRL merupakan objek wisata alam 
dan pusat konservasi taman hias yang 
baru di ProvinsiLampung serta memiliki 
flora dan fauna yang beranekaragam 
(Kebun Raya Daerah, 2019). 
 
Berdasarkan topografi kawasan KRL 
memiliki ketinggian tanah yang berbeda-
beda dan bergelombang serta terdapat 
beberapa jenis vegetasi yang tumbuh 
dengan baik di kawasan tersebut seperti 
rotan, tanaman epifit, pakis tiang, pisang-
pisangan, dan berbagai jenis bambu. 
Sebagai upaya untuk mengoptimalkan 
fungsi KRL sebagai tujuan objek wisata 
alam, pengelolaan sebagian area di 
kawasan KRL ditata menjadi beberapa 
tempat yaitu: Taman Araceae, Taman 
Obat, Taman Buah, Taman Hias, Tempat 
Koleksi Anggrek dan Pembibitan (Kebun 
Raya Daerah, 2019). 
 
Flora dan fauna di Kebun Raya Liwa 
banyak yang belum teridentifikasi dan 
diteliti, khususnya jenis-jenis fauna yang 
termasuk ke dalam serangga 
polinator.Oleh karena itu dilakukan 
penelitian ini untuk mengetahui jenis-jenis 
dan aktivitas harian serangga polinator 
yang ditemukan di Taman Hias dan 
Taman Buah KRL. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Desember 2019 sampaiJanuari  2020 
di Taman Hias dan Taman Buah Kebun 
Raya Liwa Lampung Barat. Identifikasi 
serangga dilakukan di Laboratorium 
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Zoologi dan untuk tumbuhan yang 
dikunjungi serangga di identifikasi di 
Laboratorium Botani Universitas 
Lampung. 
 
Observasi lapangan merupakan tahap 
awal sebelum melakukan penelitian 
dengan tujuan untuk menentukan lokasi 
penelitian. Hasil observasi terpilih dua 
lokasi yaitu Taman Hias dan Taman Buah 
yang banyak terdapat serangga polinator. 

Penangkapan serangga polinator 
dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi 
pukul 08:00-11:00 WIB dan sore pukul 
14:00-16:00 WIB Penangkapan serangga 
polinator dilakukan menggunakan 
sweeping net.Sampel serangga polinator 
yang terjaring dikumpulkan dan 
dimasukkan ke dalam botol sampel yang 
sebelumnya sudahdiisi alkohol 70%  dan 
sebagian dimasukan ke dalam amplop 
papilot untuk di identifikasi.Sampel yang 
sudah terkumpul dibawa ke Laboratorium 
Zoologi untuk  diidentifikasi menggunakan 
buku identifikasi.Sebagai data tambahan 
tanaman yang dikunjungi serangga 
polinator difoto kemudian diambil 
sampelnya untuk diidentifikasi di 
laboratorium dengan menggunakan buku 
(Borror, 1996; Lilies, 1991; Tim Bina Karya 
Tani, 2009). 

Pengamatan aktivitas harian serangga 
polinator: serangga polinator yang dipilih 

untuk aktivitas harian adalah kupu-kupu  
Junonia orithya karena kupu-kupu jenis ini 
tidak sensitif terhadap gerakan 
disekelilingnya sehingga lebih mudah 
diamati. Pengamatan aktivitas harian 
Junonia orithyadimulai pada pagi hari 
pukul 08:00-11:00 WIB pada saat cuaca 
cerah dan dilanjutkan pada sore hari pukul 
14:00-16:00 WIB selama 7 hari. 
Pengamatan dilakukan denganmengikuti 
pergerakan Junonia orithya dan mencatat 
perilaku apa saja yang sedang 
dilakukannya dalam waktu tertentu. 
Junonia orithya terbagi menjadi beberapa 
jenis perilaku yang diantaranya perilaku 
hinggap, perilaku terbang, perilaku 
menghisap nektar, dan perilaku interaksi 
antara betina dan jantan (Bakowski et al., 
2010; Begum et al., 2014; Lebeau et al., 
2015). 

Hasil pengamatan jenis serangga 
pollinator dan aktivitas harian dianalisis 
secara deskriptif dan ditampilkan dalam 
bentuk table atau gambar. 

HASIL 
 
Jenis serangga polinator yang 
ditemukan di Taman Hias dan Taman 
Buah Kebun  Raya Liwa.  
Hasil pengamatan jenis serangga 
polinator di Taman Hias dan Taman Buah 
Kebun Raya  Liwa (KRL) dapat dilihat 
pada Tabel 1 dan 2. 

 

Tabel 1.Jenis serangga polinator  yang ditemukan di Taman Hias Kebun Raya  
Liwa selama 3 hari pengamatan 

No Ordo Jenis 
Waktu (WIB) ∑ 

(ind) 08:00-11:00 14:00-16:00 

1 Lepidoptera Junonia orithya 7 8 15 

Hypolimnas bolina-bolina 0 6 6 

Neptisclinioides gunongensis 0 7 7 

Oriens gola 1 6 7 

Euploea mulciber 0 7 7 

Elymnias panthera 0 6 6 

2 Hymenoptera Apis cerana 45 55 100 

Apis florae 3 3 6 

Xilocopa confususe 5 1 6 

3 Diptera Lucilia sericerata 
3 0 3 

4 Hemiptera Coccinella septempuncata 
2 0 2 
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Total individu 
165 

Keterangan:Ind: Individu. 

 
Tabel 2. Jenis serangga polinator yang tertangkap di Taman Buah Kebun Raya  

Liwa selama 3 Hari 

No Ordo Jenis 
Waktu (WIB) ∑ 

(Ind) 08:00-11:00 14:00-16:00 

1 Diptera Bactrocera dorsalis 50 50 100 

2 Lepidoptera Eurema (Terias) blanda 4 0 4 

Zizina otis 10 0 10 
Ypthima baldus newboldi 8 0 8 

3 Hymenoptera Apis cerana 75 75 150 

Apis florae 4 0 4 

Total Individu 276 

Keterangan:Ind: Individu. 

 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
serangga polinator secara keseluruhan di 
Taman Hias dan Taman Buah KRL yang 
paling banyak ditemukan adalah lebah 
madu (Apis cerana) ditemukan sebanyak 
250 individu yang berasal dari Ordo 
Hymenoptera. Sedangkan jumlah 
polinator yang paling sedikit ditemukan di 
Taman Hias dan Taman Buah adalah 
kupu-kupu (Eurema (Terias) Blanda), 
lebah madu (Apis florea), lalat hijau 
metalik (Lucillia sericerata) dan kepik tujuh 

tutul (Coccinella 
septempuncata).Serangga polinator yang 
ditemukan jumlahnya berkisar antara  2 
sampai 4 individu (Tabel 1 dan Tabel 2).  

Bila dilihat dari jumlah jenis serangga 
polinator terbanyak yang ditemukan 
berasal dari Ordo Lepidoptera dengan 
jumlah 9 jenis dengan jumlah total individu 
sebanyak 70 individu. Morfologi kupu-
kupu dari ke 9 jenis kupu-kupu tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4. 

 

Tabel 3. Morfologi jenis serangga polinator kupu-kupu yang  ditemukan pada  
lokasi Taman Hias Kebun Raya Liwa. 

Ordo GambarSpesies Deskripsi Deskripsi 
Referensi 

Lepidoptera 

 
Jantan 

 

Memiliki sayap cokelat 
untuk yang betina dan 
terdapat eye spot 
berwarna cokelatdan 
hitam pada ke dua sisi 
sayap. Kupu-kupu 
jantan memiliki warna 
dasar sayap cokelat 
dengan dua pertiga 
bagian sayap  terdapat 
warna hitam dan biru 
dimasing-masing 
sayap terdapat eye 
spot berwarna cokelat 
dan hitam. 

Memiliki sayap 
berwarna hitam, 
cokelat dengan pada 
dua pertiga bagian 
atas. Sayap bagian pita 
diagonal putih 
belakang dan depan 
berwarna biru terang 
dan terdapat eye spot 
pada ke dua sisi sayap 
bagian atas 
(Nuserm, 2020) 
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Betina 
 
Nama Spesies : (Junonia 
orithya) 

Sub Famili      : Nymphalinae 

 

Nama Spesies         : 
(Hypolimnas                        
bolinabolina) 

Sub Famili              : 
Nymphalinae 

 

Memiliki warna dasar 
sayap cokelat 
kehitaman dan 
masing-masing sayap 
terdapat bercak 
spotteds putih 
kebiruan. 

Memiliki warna dasar 
sayap cokelat 
kehitaman, sedangkan 
sayap bagian ventral 
berwarna cokelat. 
Masing-masing  sayap 
memiliki bercak 
spotteds putih kebiruan 
dan bercak tersebut 
sangat terlihat lebih 
lebar pada bagian 
sayap ventral. 

Kupu-kupu ini memiliki 
termen (margin) sayap 
yang bergelombang 
(Linnaeus, 1758) 

 

Nama Spesies       : 
(Neptisclinioides gunongensis) 

Sub Famili            : 
Nymphalinae 

 

Memiliki warna dasar 
sayap cokelat 
kehitaman dan 
terdapat bercak putih 
pada kedua sayap. 

Memiliki warna dasar 
sayap cokelat 
kehitaman dan sayap 
bagian ventral relatif  
berwarna cokelat 
keemasan.  

Pada sayap bagian 
atas  terdapat 3 baris 
pita putih dimana 1 pita 
terletak secara 
transversal di area 
yang berbentuk 
segitiga dengan pita 
panjang yang terlihat 
terputus-putus.  Satu 
pita terletak secara 
longitudinal di 
sepanjang garis 
median berbentuk 
bulatan panjang  dan 
oval (membentuk pita 
yang putus-putus).  

Tubuh berwarna hijau 
metalik dengan 
kemilauan cokelat  
(Eliot, 1969). 
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Nama Spesies        : (Oriens 
gola) 

Sub Famili             : 
Hesperiidae 

Memiliki warna dasar 
sayap cokelat tua dan 
terdapat bercak kuning 
kecokelatan pada 
kedua sisi sayap. 

Memiliki warna dasar 
sayap cokelat tua dan 
pada bagian atas 
masing-masing sayap 
terdapat bercak-bercak 
orange 
(Dalem dan Martin, 
2017) 

 

Nama Jenis          : (Euploea 
mulciber) 

Sub Famili           : 
Nymphalidae 

 

Memiliki warna dasar 
sayap bagian atas biru 
kehitaman dan 
terdapat bercakputih 
pada kedua sisi sayap 
bagian atas dan sayap 
bagian bawah 
berwarna putih 
kehitaman. 

Memiliki dua warna 
sayap pada bagian 
dorsal berwarna biru 
kehitaman dengan 
bintik putih di bagian 
fowerwings. 
Sedangkan sayap pada 
bagian ventral 
berwarna hitam 
kecokelatan juga 
berbintik bintik putih di 
kedua sayapnya 
(Cramer, 1777) 

 

Nama Jenis           : (Elymnias                              
panthera) 

Sub Famili             : 
Nymphalidae 

 

Memiliki warna dasar 
sayap cokelat tua dan 
terdapat eye spot 
berwarna putih. 

 

Memiliki dua warna 
sayap pada bagian 
dorsal berwarna 
cokelat kehitaman dan 
bagian ventral sayap 
berwarna cokelat dan 
terdapat eye spot 
berwarna putih 
(Fabricius, 1787) 
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Tabel  4. Morfologi jenis serangga polinator yang terbanyak ditemukan   

               pada lokasi Taman Buah Kebun Raya Liwa. 

Ordo GambarSpesies Keterangan Deskripsi Referensi 

Lepidoptera 

 

Nama Spesies    : (Eurema  
Blanda) 

Sub Famili        : Coliadinae 

 

Memiliki warna dasar 
sayap kuning dan pada 
bagian kedua sisi 
sayap terdapat warna 
cokelat tua.  

Memiliki sayap 
berwarna kuning pada 
bagian ventral dan  
terdapat bercak-bercak 
spotteds cokelat yang 
tersebar tidak merata 
pada seluruh sayap 
(James Cook 
University, 2020) 
 

 

Nama Jenis          : Zizina otis 

Sub Famili           : 
Nymphalidae 

 

Memiliki warna dasar 
sayap abu-abu 
keputihan dan pada 
bagian kedua sisi 
sayap terdapat warna 
cokelat. 

Memiliki dua warna 
sayap pada bagian 
dorsal berwarna putih 
kecoklatan dan terdapat 
bintik-bintik hitam di 
bagian fowerwings. 
Sedangkan sayap pada 
bagian ventral memiliki 
sayap dasar berwarna 
biru dan bagian sisinya 
terdapat warna coklat 
kehitaman 
(Tan, 2008) 
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Aktivitas harian serangga polinator 
kupu-kupu (Junonia orithya) 
Serangga polinator  yang dipilih untuk 
pengamatan aktivitas harian adalah  kupu-
kupu  Junonia orithya karena kupu kupu 
jenis ini tidak sensitif terhadap gerakan 
disekelilingnya sehingga pengamatan 
untuk aktivitas hariannya dapat lebih 
mudah diamati. Hasil pengamatan 
diperoleh bahwa aktivitas harian kupu-
kupu Junonia orithya dapat dilihat pada 
keterangan dan gambar dibawah ini: 
 
1. Pengamatan pagi hari pukul 08:00-

11:00 WIB  aktivitas terbang 
mengelilingi tanaman selama 1 menit 
(Gambar 1). 
 

 
Gambar 1. Aktivitas terbang (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi) 

 
2. Setelah mengelilingi tanaman arah 

terbang kupu-kupu bergeser ke dahan 
daun tanaman yang lebih terbuka dan 
langsung disinari oleh matahari untuk 

berjemur. Aktivitas ini dilakukan 
selama 30 detik. Temuan ini sama 
dengan hasil pengamatan Utami( 
2012) (Gambar 2). 
 

 
Gambar  2. Aktivitas berjemur (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi) 

 
3. Setelah berjemur kupu-kupu akan 

mendekati  bunga-bunga yang 
berwarna cerah untuk menghisap 
nektar. Aktivitas menghisap nektar ini 
dilakukan selama kurang lebih 6 menit 
(Mastrigt dan Rosariyanto, 2005) 
(Gambar 3). 

 

 

Nama Jenis           : Ypthima                        
baldus                               
newboldi 

Sub Famili            : Satyrinae 

 

Memiliki warna dasar 
sayap cokelat tua dan 
pada bagian kedua sisi 
sayap terdapat eyes 
spot hitam melingkar 
kuning. 

Memiliki warna dasar 
sayap cokelat dan 
terdapat eyes spot 
berwarna hitam dengan 
lingkaran kuning di 
bagian tepinya pada 
kedua sayap bagian 
luar 
(Gilang, 2011) 
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Gambar 3. Aktivitas menghisap nektar 
Pada bunga tembelekan (Lantana 
camara) (Sumber: Dokumentasi 
Pribadi) 

 

4. Setelah menghisap nektar, kupu-kupu 
terbang menuju dan hinggap di tanah 
namun ada juga yang kemudian 
terbang mencari bunga lainnya. Kupu-
kupu terbang ke tanah bertujuan untuk 
menghisap mineral yang terdapat pada 
tanah lembab. Sedangkan kupu-kupu 
yang terbang ke bunga yang lainnya 
akan melakukan aktivitas yang sama 
yaitu menghisap nektar. Temuan ini 
sama dengan hasil pengamatan 
Glasberg (2001) (Gambar 4 dan 
Gambar 5). 
 

 

 
Gambar 4. Aktivitas menghisap mineral 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 
Gambar 5. Aktivitas menghisap nektar 

pada bunga wedelia 
(Spagneticola trilobata 
(Sumber:Dokumentasi Pribadi) 

 

5. Aktivitas selanjutnya pada kupu-kupu 
yang sama terjadi  interaksi antara  
betina dan jantan untuk melakukan 
aktivitas  kawin. Hal ini sama dengan 
pendapat Glasberg (2001) (Gambar 
6). 

 

 
Gambar 6. Aktivitas bercumbu (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi) 

 
6. Pengamatan aktivitas harian di sore 

hari mulai pada pukul 14:00-16:00 
WIB. Kupu-kupu akan mengulangi 
aktivitas kegiatannya seperti yang 
dilakukan pada pagi hari. Kemudian 
Ketika  kecerahan mulai berkurang 
seperti hujan, kupu-kupu akan 
beristirahat dan berlindung di bawah 
daun atau di lingkungan semak 
(Badudu dan Zain, 2001) (Gambar 5 
dan Gambar 6). 

 

 
Gambar 7. Aktivitas bertengger         

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 

Jenis serangga polinator di Taman Hias 
Kebun Raya Liwa 
Jenis serangga polinator yang ditemukan 
di Taman Hias adalah sebanyak 4 Ordo 
yaitu Lepidoptera, Hymenoptera, Diptera, 
dan Hemiptera. Individu terbanyak berasal 
dari jenis lebah madu yaitu 112 individu 
yang terdiri dari  3 spesies yaitu: Apis 
cenara, Apis florea, Xilocopa confuse; 
diikuti dengan  jenis kupu-kupu sebanyak 
48 individu yang meliputi 6 jenis yaitu; 
(Junonia orithya, Hypolimnas bolina 
bolina, Neptis clinioides gunongensis, 
Oriens gola, Euploea mulciber dan 
Elymnias panthera) (Tabel 3).Sedangkan 
polinator yang paling sedikit  adalah lalat 
hijau metalik (Lucilia sericerata)yaitu 2 
individu dan kepik tujuh tutul (Coccinela 
septempuncata)yaitu3 individu (Tabel 1).  
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Banyaknya jenis lebah madu (Apis 
cerana)diduga karena letak Kebun Raya 
Liwa berbatasan langsung dengan hutan-
hutan yang terdapat berbagai macam 
pohon-pohon yang menjadi tempat tinggal 
atau sarangnya. Ketika lebah madu 
mencari makanan untuk memenuhi 
kebutuhan fisiologisnya, lebah madu akan 
turun ke daerah yang  banyak terdapat 
tanaman bunga untuk mendapatkan 
nektar. (Hal ini sama dengan pendapat 
(Sakagami,1970). 
 
Selain itu lebah madu memiliki kebiasaan 
mencari makanan secara berkoloni yaitu 
satu bunga didatangi beberapa ekor lebah 
madu.Hal ini menyebabkan serangga 
polinator lainnya seperti lalat hijau metalik 
(Lucillia sericerata) dan kepik tujuh tutul 
(Cocinella septempuncata)kesulitan dalam 
mencari makanan, faktor ekologis yang 
mempengaruhi pekembangan populasi 
menjadi sedikitdanterdapat faktor lain 
yang mempengaruhi yaitu lokasi Taman 
Hias yang berupa tempat pariwisata 
sehingga banyak sekali pengunjung yang 
datang untuk berekreasi dari berbagai 
macam daerah yang membuat ekologi 
kehidupan dan populasi serangga 
polinator berkurang pada lokasi tersebut. 
Hal ini sama dengan pendapat  
Natawigena (1990). 
 
Jenis serangga polinator di Taman 
Buah Kebun Raya Liwa 
Hasil pengamatan pada Tabel2 
menunjukkan bahwa jenis serangga 
polinator yang ditemukan di Taman Buah 
adalah sebanyak 3 Ordo yaitu Diptera, 
Lepidoptera, dan Hymenoptera.  
Polinator yang jumlah individunya paling 
banyak ditemukan adalah jenis Bactrocera 
dorsalis dan  Apis cerana yang jumlahnya 
berkisar 100 – 150 individu (Tabel 2). 
Sementara  polinator yang paling sedikit 
ditemukan adalah Zizina otis, Ypthima 
baldus newboldi, Eurema (Terias) Blanda 
danApis florea yang jumlahnya berkisar 4 
– 10 individu (Tabel 2). 

Individu terbanyak serangga polinator 
diperoleh dari Taman Buah dengan jumlah 
250 individu.  Hasil ini diduga karena 
adanya lebah madu (Apis cerana) dan 
lalat buah (Bactrocera dorsalis) karena 

hidupnya yang berkoloni. 
Keanekaragaman jumlah dan jenis 
populasi serangga polinator bergantung 
pada ketersediaan sumber makanan, 
terdapat tanaman yang berbuah. Faktor 
lain yang dapat mempengaruhi 
keragaman serangga polinator  adalah 
adanya sifat menarik dari buah bagi suatu 
jenis serangga polinator untuk berkunjung. 
Sifat menarik tersebut diantaranya adalah 
warna dan bau yang dihasilkan dari buah-
buahan pada lokasi Taman Buah tersebut. 
Selain itu kondisi habitat yang 
mendukung, seperti tedapat banyak 
tumbuhan inang  untuk kelangsungan 
hidup baik lebah madu, lalat buah atau 
larvanya agar bisa terhindar dari predator  
(Abrol, 1992;Corbet and Pendlebury, 
1956; Fahem et al., 2004). 

 
Aktivitas harian kupu-kupu (Junonia 
orithya) 
Jenis kupu-kupu Junonia orithya dipilih 
untuk diamati aktivitas hariannya 
karenakupu kupu ini tidak terlalu sensitif  
terhadap gerakansekelilingnya sehingga 
pengamatan untuk aktivitas hariannya 
dapat dilakukan lebih intens pada satu 
individu kupu-kupu secara terus menerus 
akan lebih mudah.Dari hasil pengamatan 
diketahui bahwa kupu-kupu aktif  pada 
pagi hari pada saat cuaca cerah dan 
kupu-kupu akan melakukan aktivitas 
terbang dengan cara mengelilingi 
sekitaran tanaman berbunga di Taman 
Hias. Jika pada saat cuaca berkabut dan 
hujan kupu-kupu akan bernaung  dibawah 
daun-daun dan akan menunda waktu 
aktivitasnya untuk makan. Selanjutnya jika 
cuaca cerah kupu-kupu akan hinggap 
untuk melakukan aktivitas berjemur pada 
daun-daun  yang terbuka dengan posisi 
sayap merentang untuk menghangatkan 
tubuhnya.Kupu-kupu membutuhkan panas 
untuk meningkatkan aktivitas fisiologisnya, 
oleh karena itu, Glassberg (2001); Connor 
et al., (2003) menjelaskan bahwa kupu-
kupu akan menghangatkan tubuhnya 
ketika suhu di lingkungannya dingin atau 
rendah yakni dengan berjemur di bawah 
sinar matahari untuk menghangatkan 
tubuhnya. Hal ini di karenakan kupu-kupu 
tidak dapat terbang jika kondisi sayapnya 
basah.  
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Menurut Akutsu et al., (2007), suhu akan 
mempengaruhi aktivitas dan penyebaran  
serangga polinator. Umumnya kupu-kupu 
lebih aktif pada suhu tinggi karena pada 
saat itulah metabolisme dalam tubuhnya 
meningkat seperti pada suhu optimum 
antara 230C-290C. Setelah berjemur kupu-
kupu akan terbang mengunjungi tanaman 
berbunga dan memilih warna bunga yang 
lebih cerah seperti bunga widelia (Widelia 
trilobata). Ketika hinggap kupu-kupu akan 
menghisap nektar dengan alat 
penghisapnya yang disebut proboscis. 
 
Nektar di dalam bunga mengandung 
nutrisi serta gula yang dapat memenuhi 
asupan energi kupu-kupu untuk 
melakukan aktivitas hariannya(Borror et 
al., (1991); Mastrigt dan Rosariyanto 
(2005). 

 
Hal ini sama dengan pandapat Herawati 
Soekardi (2007) vegetasi yang disukai 
kupu-kupu adalah bunga-bunga yang 
mempunyai nektar, di antaranya bunga-
bungaliar seperti(Lantana camara), (Ixora 
javanica), dan (stachytarpeta indica). 
Sedangkan tumbuhan inang sebagai 
pakan kupu-kupu ntara lain, (Cleomerutido 
sperma) rumput jepang dan  (Persia 
americana) alpukat. 
 
Setelah menghisap nektar bunga widelia 
(Widelia trilobata),  terdapat kupu-kupu 
yang terbang mendekati tanah dan disisi 
lain kupu-kupu akan terbang mencari 
bunga lainnya. Sebagian kupu-kupu akan 
terbang ke tanah bertujuan untuk 
menghisap mineral yang terdapat pada 
tanah lembab. Menurut  Glassberg  (2001)  
sebagian besar kupu-kupu, khususnya 
kupu-kupu jantan akan terbang mendekati 
pasir atau tanah lembab untuk menghisap 
mineral (mudpuddling).Garam mineral 
yang dihisap dari dalam tanah akan 
ditransfer kepada kupu-kupu betina pada 
saat kawin, yang nantinya akan menjadi 
tambahan nutrisi bagi sel telur-telurnya 
(Garibaldi et al., 2014; Fellows, 2013). 
 
Kupu-kupu yang terbang ke bunga 
tembelekan (Lantana camara) di Taman 
Buah KRLakan melakukan aktivitas yang 
sama yaitu menghisap nektar dengan 

berpindah-pindah dari bunga 1 ke bunga 
lainnya bahkan sampai berjam-jam 
mengelilingi tanaman bunga kemudian 
menghisap nektar secara berulang 
sehingga terjadi proses penyerbukan.  
Dengan demikian  terjadi  interaksi  
simbiosis mutualisme antara hewan dan 
tumbuhan berbunga, dimana tumbuhan 
mendapat jasa penyerbukan sementara 
serangga polinator mendapatkan sumber 
energi dan protein berbentuk nektar dan 
serbuk sari (Garibaldi et al., 2014; 
Fellows, 2013). 
 
Hasil observasi aktivitas bercumbu kupu-
kupu jenis Junonia orithya menunjukkan 
bahwa kupu-kupu jantan akan hinggap 
pada suatu titik didaerah yang sama untuk 
mengamati kupu-kupu betina sejenis yang 
sedang menghisap nektar. Jika objek 
tersebut merupakan betina yang cocok 
dan kupu-kupu betina menerima 
kehadiran kupu-kupu jantan maka akan 
dilanjutkan dengan masa bercumbu. 
Aktivitas bercumbu (courtship) dan kawin 
(mating) dilakukan pada sela-sela waktu 
aktif. Kupu-kupu kawin biasanya tidak 
lama setelah keluar dari kepompong dan 
menjadi kupu-kupu dewasa. Hal ini sama 
dengan pendapat (Munzir, 2006). 
 
Pada pengamatan aktivitas harian kupu-
kupu pukul 14:00-16:00 WIB. Diperoleh 
hasil yang menunjukkan bahwa kupu-kupu 
akan melakukan aktivitas yang sama 
seperti pada pagi hari, kondisi cuaca di 
Kebun Raya Liwa juga sangat 
mempengaruhi aktivitasnya. 
 
Sebagai data tambahan kupu-kupu akan 
melakukan aktivitas istirahat malam 
(bertengger) pada pukul 18.00 WIB. 
Biasanya kupu-kupu akan bertengger 
pada bawah daun-daun tanaman, bahkan 
dilingkungan semak kupu-kupu akan 
mencari tempat untuk beristirahat dan 
sebagai tempat untuk berlindung dari 
predator (Badudu dan  Zain, 2001). 
 
 
KESIMPULAN  
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Jenis-jenis serangga polinator yang 
ditemukan di Taman Hias adalah:(Junonia 
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orithya;Hypolimnas bolina bolina;Neptis 
clinioides gunongensis; Oriens gola, 
Euploea mulciber; Elymnias panthera;Apis 
cerana, Apis florea, Xilocopa confuse, 
Lucillia sericerata;Coccinella 
septempuncata). Jenis-jenis serangga 
polinator Taman Buah adalah:(Bactrocera 
dorsalis; Eurema Blanda, Zizina otis; 
Ypthima baldus newboldi; Apis cerana; 
Apis florea). Serangga polinator yang 
dipilih untuk pengamatan aktivitas harian 
adalah: kupu-kupu (Junonia orithya) 
dengan jumlah 15 individu di lokasi Taman 
Hias. Aktivitas harian Junonia orithya:pada 
pagi hari pukul 08:00-11:00 WIB adalah 
aktivitas terbang mengelilingi tanaman 
bunga,  hinggap pada dedauanan,  
menghisap nektar,  menghisap mineral, 
dan  mencari pasangannya untuk 
melakukan aktivitas kawin. Pada sore hari 
pukul 14:00-16:00 WIB  Junona orithya 
mengulangi aktivitas kegiatan yang sama 
seperti pada pagi hari, saat kecerahan 
mulai berkurang kupu-kupu beristirahat 
dibawah daun atau dilingkungan semak. 
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